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A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu hal terpenting daldmdugan anak,
dengan bahasa anak dapat berinteraksi dengan larardan menemukan banyak
hal baru dalam lingkungan tersebut. Dengan bahagm janak mampu
menuangkan suatu ide atau gagasan terhadap keingadersebut. Menurut
(Mossofa, 2008:14) Bahasa adalah segala bentuk ki@asi dimana pikiran dan
perasaan seseorang disimbolisasikan agar dapaiameaikan arti kepada orang
lain. Oleh karena itu perkembangan bahasa dimalaitdngisan pertama sampai
anak mampu bertutur kata.

Hartini (Cahyaningsih, 2009:2) mengemukakan bahateaba merupakan
sarana berkomunikasi yang sangat penting dalandiéggan anak. Komunikasi
yang diharapkan adalah komunikasi lisan yang tgoaia, artinya bahasa itu
harus dapat dipahami oleh orang lain.

Kemampuan bahasa anak usia 4-5 tahun berada datanpérkembangan
bahasa secara ekspresif. Hal ini berarti bahwa etak dapat mengungkapkan
keinginannya, penolakannya, maupun pendapatnyaademgnggunakan bahasa
lisan sebagai alat berkomunikasi. Anak usia terselapat mengucapkan kata-
kata yang mereka gunakan, dapat menggabungkanapeblesita menjadi kalimat
yang berarti, namun menurut Hurlock (1990:190) “kempuan berkomunikasi
pada anak usia prasekolah dengan orang lain masimdaraf rendah. Masih
banyak kosakata yang harus dikuasai untuk dapatggo@akan bahasanya

dengan baik.



Pembendaharaan kosakata berperan penting dalarerpbaggan bahasa.
Menurut Hurlock (1990:113) usia 4-5 tahun, merupaksaat berkembang
pesatnya penguasaan tugas pokok dalam berbicata, manambah kosakata,
menguasai pengucapan kata dan menggabungkan kaj@dimelimat sedangkan
menurut Hurlock (1990:151) mengemukakan bahwa saahtugas utama dalam
belajar berbicara ialah anak harus dapat meninghkajhmlah kosakata, anak
harus belajar mengaitkan arti dengan bunyi karemgdk kata yang memiliki arti
lebih dari satu dan sebagian kata bunyinya hanapiras tetapi memiliki arti yang
berbeda, maka meningkatkan kosakata jauh lebihdarii pada mengucapkannya
sehingga diperlukan adanya suatu peningkatan kizsgleala anak yang dapat
menunjang pada perkembangan berbicara.

Menurut Dhieni dkk (2005:3.1) anak usia 4-5 tahurapat
mengembangkan kosakata secara mengagumkan. Sedangi@irut Owens
(Dhieni, 2005:3.1), anak pada usia tersebut menagarkosakatanya melalui
pengulangan. Dalam menggunakan kosakata tersehait, menggunakarast
mapping atau suatu proses dimana anak menyerap arti kata betelah
mendengarnya sekali atau dua kali dalam percakdpaaa masa kanak-kanak
awal inilah anak mulai mengkombinasikan suku katenjadi kata, dan kata
menjadi kalimat. Selain itu, Dhieni dkk (2005:3jtiyja mengungkapkan bahwa
anak usia 4-5 tahun rata-rata dapat menggunakas&fifai 1000 kosakata yang
berbeda. Mereka menggunakan 4-5 kata dalam satundtalyang dapat

membentuk kalimat pernyataan, tanya, dan perinfadada usia 5 tahun



pembicaraan anak mulai berkembang dimana kosalatg gigunakan lebih
banyak dan rumit. (Dhieni dkk, 2005:3.1).

Dalam hal ini peningkatan kosakata Anak Usia Dimisusnya kosakata
Bahasa Indonesia sangat penting, namun bukan tkasgkata Bahasa Indonesia
saja yang harus dikuasai dan terus ditingkatkamh @leak, kosakata Bahasa
Daerah pun, khususnya kosakata Bahasa Sunda pinigkdtkan dan dikuasai
oleh Anak Usia Dini. Hal ini dikarenakan bahasa dausebagai bahasa ibu dan
sebagai pengembang serta pendukung kebudayaan Swadg harus
diperkenalkan kepada anak. Bahasa Sunda merupdiiarkanunikasi etnik
sunda. selain itu bahasa Sunda juga sebagai algempdang dan pendukung
kebudayaan Sunda. Para ahli bahasa telah banyaklitnelan membuktikan
bahwa bahasa Sunda disamping sebagai bahasa reslma lsetelah bahasa
Indonesia, juga menjadi pendukung bahasa nasi@aiasa Sunda menjadi
bahasa ibu hingga kini dijadikan sebagai bahasgarear disekolah dasar dijabar
pada tingkat permulaan.

Namun pada kenyataannya di Taman Kanak-Kanak peagguBahasa
Sunda jarang sekali digunakan. Begitupun dengan yanasat, sebagian
masyarakat belum sadar akan pentingnya bahasa,spada Orang Tua lebih
senang apabila anak-anaknya menggunakan bahasanesm@o untuk
berkomunikasi. Hal ini menyebabkan banyak anak yslgm bisa menggunakan
Bahasa Sunda dalam kehidupan sehari-hari baikndkdingan rumah maupun

dilingkungan sekolah.



Hal ini diperkuat oleh Ajip Rosidi (Harian Umum Rin Rakyat) dalam
Martini (2009:7) yang mengemukakan bahwa :

“....bahasa Sunda sekarang sedang dalam proses &emigirena kita

saksikan orang Sunda secara perlahan-lahan sedasgalamkan

pembunuhan terhadap bahasa Sunda sebagai bahaga. Ikita saksikan
kian banyak orang Sunda yang tidak mau bercakagpcdkngan bahasa

Sunda, walaupun sesama orang Sunda. Kita jugeakaaksmumnya orang

Sunda kalau mau bercakap-cakap tentang hal terf@otberalih kode ke

bahasa Indonesia atau bahasa lain. Bahasa Sunuggaiatidak cukup

terhormat untuk menyampaikan pikirannya.”

Selain itu Koran Harian Kompas Bandar Lampung da\amtini (2009:7)
melaporkan bahwa sebanyak 726 dari 746 bahasalbdetadonesia terancam
punah karena generasi muda tidak mau memakai babesdout. Bahkan kini
hanya tersisa 13 bahasa Daerah yang memiliki jupdglutur diatas 1 juta orang,
itupun sebagian besar generasi tua.

Mengingat bahasa Sunda sebagai bahasa ibu danasgismembang
serta pendukung kebudayaan Sunda yang harus diad¢kla kepada anak, maka
pendidikan TK sebagai lembaga pendidikan awal bagk harus berupaya untuk
membangkitkan kembali minat terhadap penggunaaasbafunda.

Saat Ini di TK, bahasa Sunda kurang menjadi perhauru dan dalam
pelaksanaan pembelajarannya kurang optimal, hakliet dapat terlihat dari
jarangnya penggunaan media yang kurang bervaréag) Wapat mempengaruhi
perkembangan bahasa Sunda anak dan kurangnya tasatki guru akan
pentingnya bahasa daerah. Seperti yang terjadi Kdi Ahugrah Sumedang,
berdasarkan hasil observasi sebelumnya masih bamak yang pasif dan diam

ketika diajak bicara menggunakan bahasa sundaahdtdbanyakan dari mereka

tidak bisa berbahasa Sunda.



Salah satu upaya yang dapat dilakukan di TK dalaemgambangkan
bahasa daerah salah satunya dengan mengoptimakuaggymaan metode
pembelajaran. Adapun metode yang dapat digunakamdaembelajaran bahasa
Sunda khususnya dalam penguasaan kosakata adadtaterbermain peran.

Bermain peran ini diambil karena dalam metode barnmeran ada
interaksi yang melibatkan anak dengan teman selayddengan metode ini
anak-anak menggunakan bahasa untuk berkomunikasbe&dukar ide, hingga
meningkatkan kelancaran berbicara dan memperkasakktanya.

Seperti penelitian yang dilakukan Arixs, (Cahyasihg 2009:5) tentang
penerapan metode belajar sosiodrama atau bermean ferhadap siswa PAUD
di Denpasar Bali, menyimpulkan bahwa sekitar 90%emaembelajaran dapat
diserap anak-anak dengan menggunakan metode bstadrama, dan 65%
maateri pelajaran dapat diserap oleh anak-anak adengetode belajar
konvensional.

Hamalik (Cahyaningsih, 2009:5) juga menyatakan l@ametode bermain
peran dapat mendorong siswa untuk mempelajari aiasahsalah sosial yang
dapat memupuk komunikasi antar insani dikalangawasidi kelas. Melalui
kegiatan bermain peran siswa akan aktif membicarakasala-masalah yang
ditemuinya, menginformasikan hasil pengalaman mel&kgiatan berbicara.
Begitu pula dikemukakan oleh Delpie (Cahyaning@@09:5) tentang bentuk-
bentuk permainan yang dapat dipakai sebagai imervpembelajaran salah

satunya vyaitu bermain pura-pura atau bermain pedalah suatu bentuk



permainan yang dilakukan oleh anak dengan menggunakajinasi agar
membantu dalam pengembnagan daya berpikir dan kpoaanberbahasa.

Menurut Masitoh (Cahyaningsih,2009:5) bermain peadalah salah satu
metode pembelajaran yang bertujuan untuk mendommak berkomunikasi
walaupun dengan bahasa yang terbatas menggunakamikasi verbal, seperti
gerakan tubuh dan ekspresi muka juga melibatkak dad berbagai tingkatan
melalui anggota tubuh mereka, pikiran, emosi, aksirsocial dan bahasa.

Masitoh (Cahyaningsih, 2009:5) juga menjelaskarnmaaimelalui bermain
peran anak memperoleh kesempatan untuk berbagin-peran interaktif.
Misalnya guru-murid, pedagang-pembeli, dokter-pasi8elain itu juga anak
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan peran gamginkannya, responsif
terhadap akting temannya, terampil berkomunikastarse efektif mampu
menerima kritik bila respon yang diberikan tidaksis dengan ekspektasi
temannya.

Dalam kehidupan anak TK bermain peran atau bernmira-pura
mempunyai beberapa fungsi, antara lain untuk : imedgri keterbatasan
kemampuan yang ada. Mengatasi larangan-larangam, ntenjadi pengganti
berbagai hal yang tidak terpenuhi, menghindarkan dari hal-hal yang
menyakitkan hati, menyalurkan perasaan negatif yadgk mungkin dapat
ditampilkan.

Menurut Moeslichatoen (Cahyaningsih, 2009:6) benmpaieran atau

bermain pura-pura lebih banyak dilakukan oleh awyakg kurang pandai



menyesuaikan diri daripada oleh anak yang pandaiyeseiaikan diri. Bermain
pura-pura sendiri dapat dibedakan dalam bentuk :

a. minat pada personifikasi, misalnya berbicara pamteeka atau benda-

benda mati

b. bermain pura-pura dengan menggunakan peralata@ajnyas minum

dengan menggunakan cangkir kosong

c. bermain pura-pura dalam situasi tertentu, misakitteasi kehidupan

sehari-hari dalam keluarga, situasi di tempat plaktlokter yang
mengobati anak sakit, dan sebagainya.

Bentuk kegiatan bermain peran atau bermain purasmarupakan cermin
masyarakat disekitarnya dalam kehidupan sehari-8Bagala sesuatu yang dilihat
dan didengar akan terulang dalam kegiatan bermasapura tersebut.

Kegiatan bermain peran ini terbagi dalam dua jdagiatan bermain.
Pertama bermain peran besar (Makro) yang memerlukastum dan
perlengkapan sesuai yang diperankan anak. Keduaabe peran kecil (Mikro)
yang memerlukan peralatan tiruan (mainan).

Hal ini sesuai dengan pendapat Erickson (Ryol®@928) bahwa “teori
bermain peran terbagi menjadi dua jenis, yaitu l@rperan mikro atau ukuran
kecil dan bermain peran makro atau ukuran sesumyguh

Selain itu menurut Khoirudin (2010) bermain perakrmadalah kegitan
bermain peran ataroleplay dengan menggunakan bahan-bahan main berukuran
kecil seperti rumah boneka lengkap dengan perabggamian orang-orangan
sehingga anak dapat memainkannya, atau rangkar@takapi dengan rel dan
jalan, dengan mobil, lapangan pesawat udara, kématang, kemudian anak

memainkanya lengkap dengan skenario yang biasaisgssuth seketika dan

dimainkannya bersama teman-temanya. Sedangkan inep@@n makro adalah



main peran seasungguhnya dengan alat-alat maikuraru sesungguhnya dan
anak dapat menggunakannya untuk menciptakan danaimmiesn peran-peran,
misalnya main dokter-dokteran maka alat permairangydigunakan antara lain
stetoskop mainan ukuran besar, replica jarum suhtiku resep daball point,
meja pendaftaran, petugas pendaftaran, perawat yemgbantu dokter, kamar
periksa dan sebagainya yang semuanya dalam ukuemar bdan dapat
dipergunakan seperti kegiatan sesungguhnya. d&ala lsesar misalnya kegiatan
sehari-hari dalam rumah tangga, ruang tamu, ruaakam kamar tidur, meja
belajar, garasi, dan sebagainya dan anak-anakadpberperan sebagai bapak,
ibu, kakak, adik, dan sebagainya.

Kegiatan bermain peran yang akan dilaksanakan dAmKgerah adalah
kegiatan bermain peran makro, dimana anak akan raeken sebagai tokoh-
tokoh tertentu, seperti pedagang, guru, dokter |aiarain.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitiamntuk meneliti
mengenai “ Efektivitas Penggunaan Metode Bermain Peran Malerhatap
Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Sunda AsiakTEman Kanak-
kanak”

Penelitian ini akan dilakukan di TK Anugerah Sumegl@engan pertimbangan
hasil observasi awal yang dilakukan peneliti magitemukannya anak yang

kosakata Bahasa Sundanya terbatas.



B. PERUMUSAN MASALAH

Dalam penelitian ini dirumuskan masalah sebagkberi

1. Bagaimana penguasaan kosakata bahasa Sunda anakunmseb
diberikan metode pembelajaran bermain peran di THugkrah
Sumedang?

2. Bagaimana penguasaan kosakata bahasa Sunda amd&hsdberikan
metode pembelajaran bermain peran di TK Anugerahefiang?

3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan padakktsaBahasa

Sunda anak sebelum dan sesudah diberikannya nistoti@in peran?

C. TUJUAN PENELITIAN
a. Tujuan umum
Memperoleh informasi yang empiris tentang pengaeriggunaan metode
bermain peran terhadap peningkatan kosakata b&asa anak
b. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui kosakata bahasa Sunda abaluse diberikannya
metode bermain peran
2. Untuk mengetahui kosakata bahasa Sunda asakae diberikannya
metode bermain peran
3. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yaggifikan pada
kosakata bahasa Sunda anak sebelum dan sesuéakadibmetode

bermain peran



D. ASUMSI

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah

a. bermain peran makro adalah main peran seasunggutengan alat-
alat main berukuran sesungguhnya dan anak dapajgmeakannya
untuk menciptakan dan memainkan peran-peran, nyeaimain
dokter-dokteran (Khoirudin, 2010)

b. Bentuk permainan yang dapat dipakai sebaggviensi pembelajaran,
salah satunya yaitu bermain pura-pura atau berpeasm adalah suatu
bentuk permainan yang dilakukan oleh anak denganggueakan
imajinasi agar membantu dalam pengembangan dayaikinedan
kemampuan berbahasa. Delphie (Susilawati, 2002).

c. Perbendaharaan kata (kosakata) berperan pentof@am
pengembangan bahasa. Penggunaan bahasa yang démrerdengan
kaidah yang ada merupakan kunci keberhasilan daenkgurnaan
proses komunikasi. Salah satu faktor yang mempahpgsroses
komunikasi adalah  perbendaharaan kosakata yang pcuku
(Tarigan,1993:2)

d. Usia 4-5 tahun merupakan saat berkembang rp@sgienguasaan
tugas pokok dalam berbicara, yaitu meningkatkamakats, menguasai
pengucapan kata dan menggabungkan kata menjadimakali

(Hurlock,1990:113).

10



E. HIPOTESIS PENELITIAN
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas migkdesis dalam

penelitian ini adalah :

Ho : Mpretest= M posttest

Rata-rata nilai pretest dan nilai postest padeagpasaan kosakata

bahasa Sunda anak adalah tidak berbeda secargaigni

Hl : Upretest> M posttest

Rata-rata nilai pretest dan nilai postest padagpasaan kosakata
bahasa Sunda anak adalah berbeda secara signifikan

Hipotesis ini akan diujikan pade= 0,05

Kriteria penerimaan dan penolakan Ho :

- Ho ditolak dan Ha diterima jika nilai p < 0,05.miembuktikan bahwa
rata-rata nilai pre test dan nilai post test paglagpasaan kosakata
bahasa Sunda adalah berbeda secara signifikan.

- Ho diterima dan Ha ditolak jika nilai p > 0,05.miembuktikan bahwa
rata-rata nilai pre test dan nilai post test paglagpasaan kosakata

bahasa Sunda adalah tidak berbeda secara signifikan

F. METODE PENELITIAN

Melihat hipotesis serta latar belakang di atas anadenelitian ini
menggunakanpre eksperimen. Metode ini digunakan karena disesuaikan dengan
masalah yang ada di TK Anugrah yaitu menggunakdaskgang sudah ada

sebelumnya, dan jumlah anak yang ada dikelas tgtrsedikit.

11



Penelitian pre eksperimen ini menggunakan des&gaidmpok(one group

design). Berikut merupakan table penelitian eksperimergdarmenggunakamne

group design.
Tabel 1.1
One Group Pre Test-Post Test Design
Kelompok Pretest Treatment Post Test
Eksperimen \ \ N

Pre test dilakukan untuk mengetahui kosakata asek415 tahun di Tk
Anugrah sebelum dilakukan aktivitas bermain peRwst test dilakukan untuk
mengetahui kosakata anak usia 4-5 tahun sesutktuldan aktivitas bermain

peran. Treatment yang diberikan adalah dengan lxeesan

G. LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Lokasi penelitian ini di Tk Anugrah. JI Prabu Gaj#gung no 9
Sumedang. dan sampel penelitiannya adalah Anakk—-BKaB di TK Anugrah
Sumedang. TK Anugerah dipilih sebagai tempat peaelkarena di TK tersebut

pemahaman terhadap Bahasa Sundanya sangat terbatas.
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